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ABSTRACT 

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE UTILIZATION OF NATIONAL HEALTH 

INSURANCE PROGRAM (JKN) PARTICIPANTS IN CHRONIC DISEASE 

MANAGEMENT PROGRAM ACTIVITIES (PROLANIS) AT KEBUMEN I 

COMMUNITY HEALTH CENTER IN 2024  

 

Background: BPJS Kesehatan stated cost of chronic diseases Hypertension, 

Diabetes mellitus increased from 2017-2022 due to an increase in sufferers of Heart 

Disease and low visits by Prolanis participants. Preliminary study found 

participants complained that time of activities. 

Research objective: To determine factors that influence utilization of JKN 

participants in Prolanis Activities at Kebumen I Health Center. 

Research Method: Quantitative analytical research design with a cross-sectional 

approach analyzed relationship between Prolanis Utilization and Knowledge, 

Access Health Services, Family Support, Role Health Workers. Sampling using 

Slovin formula obtained 67 samples. Instrument used Prolanis Utilization 

Questionnaire. Data analyzed Univariately, Bivariately through Chi-Square Test. 

Research Results: 67 Respondents known to have Good Utilization 46 (68.7%), 

Good Knowledge 46 (68.7%), Easy Access Services 49 (73.1%), Good Family 

Support 51 (76.1%) and Role of Health Workers Good 50 (74.6%). Chi-Square test 

knowledge with use prolanis p = 0.003 (P <0.05), Access to health services with 

use prolanis p = 0.023 (P <0.05), Family support with use prolanis p = 0.026 (P 

<0.05), The role of health workers with the use of prolanis p = 0.004 (P <0.05).  

Conclusion: There is Relationship between Knowledge, Access to Health Services, 

Family Support, Role of Health Workers with Use of Prolanis. 

Recommendations for further researchers: Examine other factors that influence 

use of prolanis such as occupation, income, age. 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMANFAATAN PESERTA 

PROGRAM JAMINAN KESEHATAN NASIONAL (JKN) DALAM 

KEGIATAN PROGRAM PENGELOLAAN PENYAKIT KRONIS 

(PROLANIS) DI PUSKESMAS KEBUMEN I TAHUN 2024 

 

Latar Belakang: BPJS Kesehatan menyebutkan biaya penyakit kronis Hipertensi 

dan Diabetes melitus meningkat dari tahun 2017-2022 karena peningkatan 

penderita Penyakit jantung serta rendahnya kunjungan peserta Prolanis. Studi 

pendahuluan menemukan peserta mengeluh waktu kegiatan berubah-ubah. 

Tujuan penelitian: Mengetahui faktor yang mempengaruhi pemanfaatan peserta 

JKN dalam Kegiatan Prolanis di Puskesmas Kebumen I. 

Metode Penelitian: Desain penelitian analitik kuantitatif pendekatan cross 

sectional menganalisa hubungan Pemanfaatan prolanis dengan Pengetahuan, Akses 

Pelayanan Kesehatan, Dukungan Keluarga, Peran Tenaga Kesehatan. Pengambilan 

sampel menggunakan rumus Slovin didapatkan 67 sampel. Instrumen 

menggunakan Kuesioner pemanfaatan prolanis. Data dianalisis Univariat, Bivariat 

menggunakan Uji Chi-Square. 

Hasil Penelitian: 67 Responden diketahui Pemanfaatan Prolanis Baik 46 (68,7%), 

Pengetahuan Baik 46 (68,7%), Akses Pelayanan Kesehatan Mudah 49 (73,1%), 

Dukungan Keluarga Baik 51 (76,1%) dan Peran Tenaga Kesehatan Baik 50 

(74,6%). Uji Chi-Square pengetahuan dengan pemanfaatan prolanis p= 0,003 

(P<0,05), Akses pelayanan kesehatan dengan pemanfaatan prolanis p= 0,023 

(P<0,05), Dukungan keluarga dengan pemanfaatan prolanis p= 0,026 (P<0,05), 

Peran tenaga kesehatan dengan pemanfaatan prolanis p= 0,004 (P<0,05). 

Kesimpulan: Ada Hubungan antara Pengetahuan, Akses Pelayanan Kesehatan, 

Dukungan Keluarga, Peran Tenaga Kesehatan dengan Pemanfaatan Prolanis 

Rekomendasi peneliti selanjutnya:  Agar meneliti faktor lain yang mempengaruhi 

pemanfaatan prolanis seperti pekerjaan, pendapatan, usia. 

 

Keys Words; Pemanfaatan Prolanis, Program JKN, Penyakit Kronis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2023 

menunjukkan prevalensi PTM di Indonesia mengalami kenaikan jika 

dibandingkan dengan Riskesdas 2018. Hipertensi dan Diabetes Melitus 

(DM) merupakan dua penyakit yang masuk dalam sepuluh besar penyakit 

tidak menular atau penyakit kronis di Indonesia. Berdasarkan data P2PTM 

Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah pada Tahun 2022 menyebutkan 

bahwa penyakit Hipertensi masih menempati proporsi terbesar dari seluruh 

PTM yang dilaporkan, yaitu sebesar 76,5 persen, sedangkan urutan kedua 

terbanyak adalah Diabetes Mellitus sebesar 10,0 persen. Dua penyakit 

tersebut menjadi prioritas utama pengendalian PTM di Jawa Tengah 

(Dinkes Provinsi Jawa Tengah, 2023). Berdasarkan data dari Dinas 

Kesehatan serta Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kebumen 

tahun 2021 menunjukkan penyakit Hipertensi dan Diabetes Melitus 

menduduki jumlah kasus tertinggi penyakit tidak menular (PTM) yaitu 

kasus Hipertensi sebanyak 69.899 dan jumlah kasus Diabetes Melitus 

sebanyak 10.580 kasus. 

Data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan 

menyebutkan bahwa biaya pelayanan penyakit kronis khususnya Hipertensi 

dan Diabetes melitus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Untuk 

penyakit Hipertensi pada tahun  2016 sebesar 2,8 Triliun rupiah, tahun 2017  

dan 2018 sebesar 3 Triliun rupiah. Sedangkan penyakit Diabetes melitus 

pada tahun 2018, total biayanya Rp 4,9 triliun dan meningkat Pada 2022, 

angkanya menjadi Rp 6,4 triliun. (Subdit PJPD, 2019). Penyerapan biaya 

yang cukup besar diatas terjadi karena peningkatan jumlah penderita 

Penyakit Tidak Menular (PTM) salah satunya yaitu Penyakit jantung yang 

disebabkan Hipertensi dan hal itu sangat membebani finansial Program 
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JKN. Data dari BPJS Kesehatan tentang evaluasi program prolanis tahun 

2022 menunjukkan bahwa ada 11,4 juta peserta JKN di indonesia yang 

terdiagnosa DM dan Hipertensi dan dari angka tersebut hanya 25 % yang 

terdaftar dalam program Prolanis, dari yang terdaftar tersebut hanya 47% 

yang berkunjung rutin ke fasilitas kesehatan tingkat pertama, dan dari 47% 

peserta prolanis yang rutin berkunjung ke faskes hanya sepertiganya yaitu  

30 % pasien diabetes melitus dan hipertensi yang terkendali kondisi 

kesehatannya.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas 

Kebumen I pada rentang Desember 2023 sampai dengan Februari 2024 

didapatkan data Jumlah peserta JKN di Puskesmas Kebumen I Per bulan 

Desember 2023 sejumlah 23.209 peserta. Dari jumlah diatas peserta yang 

terdiagnosa Penyakit Kronis dan masuk dalam Program Prolanis sejumlah 

205 orang. Jika dilihat dari Jenis penyakit prolanisnya maka jumlah Peserta 

prolanis Hipertensi sebanyak 144 orang dan prolanis Diabetes Melitus 

sebanyak 61 orang.  

Studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Kebumen I dimana 

menunjukkan bahwa dari 2.080 peserta yang terdiagnosa DM dan HT yang 

kondisinya terkendali hanya 50 peserta (2,4%). Angka diatas sangat rendah 

dari target yang diberikan BPJS Kesehatan kepada Faskes tingkat pertama 

untuk meningkatkan capaian peserta prolanis terkendali yaitu minimal 5% 

dari total peserta. Dari 205 peserta terdaftar program prolanis tetapi yang 

aktif mengikuti kegiatan prolanis sebanyak 40 orang, peserta lainnya hanya 

datang untuk mengambil obat tanpa mengikuti kegiatan senam dan edukasi 

prolanis. Artinya partisipasi dalam kegiatan prolanis hanya 19 %. Hal ini 

juga masih dibawah target yang ditetapkan BPJS Kesehatan yaitu 

kunjungan peserta prolanis minimal 75 % dari jumlah peserta prolanis 

terdaftar.  

Petugas penanggung jawab kegiatan Prolanis Puskesmas Kebumen 

I menyatakan selama ini petugas kesehatan sudah melakukan kegiatan 

prolanis yaitu Pemeriksaan rutin, pemberian obat, whatsapp group untuk 
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peserta prolanis dan melakukan kegiatan kelompok berupa senam dan 

edukasi prolanis. Berdasarkan wawancara kepada beberapa peserta tidak 

mengikuti kegiatan prolanis yaitu karena tidak ada yang mengantar ke 

fasilitas kesehatan, peserta tidak tahu ada kegiatan prolanis, dan jadwal 

prolanis yang berubah-ubah setiap bulannya. 

Berbagai fenomena diatas menunjukkan rendahnya peserta yang 

terdaftar dalam program prolanis, juga rendahnya kondisi peserta prolanis 

yang terkendali. Salah satu penyebabnya karena rendahnya kunjungan 

peserta prolanis ke fasilitas kesehatan tingkat pertama (Handoyo, 2023). 

BPJS Kesehatan melakukan upaya promotif dan preventif salah satunya 

mengadakan Kegiatan Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis). 

Kegiatan Prolanis berupa Pelaksanaan kegiatan pada klub prolanis yaitu 

Pemantauan tekanan darah, Edukasi kesehatan dan Senam prolanis bagi 

penderita Penyakit Kronis hipertensi (Yakin et al., 2021). Prolanis 

dikembangkan secara khusus di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama 

(FKTP) untuk pengelolaan penyakit Diabetes Melitus (DM) tipe 2 dan 

Hipertensi (BPJS Kesehatan, 2014). 

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mencapai rasio peserta 

prolanis terkendali yaitu dengan mengikuti kegiatan prolanis rutin 

berkunjung. Ketika peserta yang terdiagnosa DM dan HT mengikuti 

kegiatan prolanis dengan rutin berupa pemeriksaan kesehatan, pemberian 

obat dan kegiatan senam edukasi maka kemungkinan untuk terkendali akan 

meningkat. Untuk target 75 % peserta prolanis rutin berkunjung ke faskes 

tingkat pertama bisa dicapai dengan mengedukasi, menjaring peserta 

prolanis yang belum rutin berkunjung agar melakukan kunjungan rutin ke 

puskesmas. (Handoyo, 2023). 

Berdasakan penelitian terdapat pengaruh yang signifikan antara 

sikap peserta, akses pelayanan kesehatan, peran media massa, peran tenaga 

kesehatan dan dukungan keluarga dengan keikutsertaan mengikuti kegiatan 

pengelolaan penyakit kronis (Aritonang et al., n.d.2023). (Meiriana et al., 

2019) menyatakan bahwa masih kurang patuhnya peserta prolanis dalam 
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mengikuti kegiatan prolanis dan ketidaktahuan pasien tentang prolanis dan 

kegiatannya adalah salah satu penyebab tidak terkontrolnya tekanan darah 

pada pasien Hipertensi. 

Hamid, A.Y.S, & Ibrahim, K. (2017) didalam bukunya menjelaskan 

bahwa Betty Neuman mendefinisikan manusia secara utuh merupakan 

gabungan dari konsep holistik dan pendekatan sistem terbuka. Tujuannya 

adalah untuk membantu individu, keluarga, dan kelompok untuk 

mendapatkan dan mempertahankan tingkat kesehatan maksimal melalui 

intervensi tertentu. Dalam konteks ini seorang penderita penyakit hipertensi 

harus patuh dan bersifat aktif untuk mendapatkan tingkat kesehatan 

maksimal melalui tindakan promotif dan preventif yaitu mengikuti kegiatan 

prolanis. Teori Anderson mengembangkan model pemanfaatan pelayanan 

kesehatan dimana pelayanan kesehatan dipengaruhi beberapa faktor. Setiap 

faktor-faktor tersebut kemungkinan berpengaruh dalam pemanfaatan 

pelayanan kesehatan (Aodina, 2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Pemanfaatan peserta program 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dalam mengikuti kegiatan prolanis di 

Puskesmas Kebumen I. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah 

yaitu “Faktor apakah yang mempengaruhi pemanfaatan peserta program 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dalam mengikuti kegiatan prolanis di 

Puskesmas Kebumen I?” 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui faktor yang mempengaruhi Pemanfaatan peserta 

program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dalam mengikuti kegiatan 

prolanis di Puskesmas Kebumen I. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui faktor Pengetahuan dan Akses fasilitas kesehatan dalam 

kegiatan prolanis di Puskesmas Kebumen I 

b. Mengetahui faktor Dukungan Keluarga dan Peran Petugas 

Kesehatan dalam kegiatan prolanis di Puskesmas Kebumen I 

c. Mengetahui Keikutsertaan peserta Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN) dalam kegiatan prolanis di Puskesmas Kebumen I 

d. Mengetahui hubungan pengetahuan terhadap Pemanfaatan 

mengikuti kegiatan prolanis di Puskesmas Kebumen I 

e. Mengetahui hubungan akses ke fasilitas kesehatan terhadap 

Pemanfaatan mengikuti kegiatan prolanis di Puskesmas Kebumen I 

f. Mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap Pemanfaatan 

mengikuti kegiatan prolanis di Puskesmas Kebumen I 

g. Mengetahui hubungan peran petugas kesehatan terhadap 

Pemanfaatan mengikuti kegiatan prolanis di Puskesmas Kebumen I. 

 

D. Manfaat 

1. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai ilmu serta Informasi 

dan Edukasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan Kegiatan Prolanis 

di fasilitas kesehatan. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan terkait 

Pemanfaatan mengikuti kegiatan prolanis. 

b. Bagi Peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)  

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

pemahaman tentang pentingnya Mematuhi segala proses 
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pengobatan dan pencegahan dalam pengelolaan penyakit kronis 

melalui kegiatan prolanis. 

c. Bagi Institusi Puskesmas Kebumen I 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran terkait 

pelaksanaan kegiatan prolanis di puskesmas serta menjadi masukan 

untuk meningkatkan kualitas kegiatan prolanis di fasilitas kesehatan 

tingkat pertama.  

d. Bagi Institusi BPJS Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan terhadap 

program JKN yang dijalankan oleh BPJS Kesehatan sehingga bisa 

menjadi pertimbangan BPJS Kesehatan dalam pengambilan 

kebijakan dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan 

prolanis. 

e. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi bagi 

mahasiswa jurusan keperawatan tentang Program JKN sehingga 

bisa menjadi pertimbangan untuk dimasukkan dalam kurikulum 

pendidikan tinggi keperawatan dikarenakan begitu pentingnya 

program JKN guna mendukung terwujudnya Pelayanan Kesehatan 

yang berkualitas. 

f. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan edukasi 

bagi masyarakat umum yang belum terdaftar dalam program JKN 

agar bisa menjadi peserta JKN. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

Selvia 

Sereani 

Aritonang 

(2023) 

Analisis Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Keikutsertaan 

Program 

Pengelolaan 

Penyakit Kronis 

(Prolanis) di 

Puskesmas 

Gambirsari 

Surakarta 

 

Penelitian 

analitik 

dengan 

rancangan 

cross 

sectional 

dengan 

purposive 

sampling 

Terdapat hubungan 

antara sikap peserta, 

akses pelayanan 

kesehatan, peran 

media massa, peran 

tenaga kesehatan 

berpengaruh terhadap 

keikutsertaan 

Prolanis. 

Persamaan: 

-Menggunakan 

Pendekatan Cross-

Sectional 

-Menggunakan analisis 

univariat dan bivariat. 

Perbedaan: 

-Tempat penelitian di 

Kota Surakarta 

-Variabel penelitian: 

sikap peserta, akses 

pelayanan kesehatan, 

peran tenaga kesehatan. 

Reski Widia 

Afrilla 

(2020) 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Partisipasi 

Pasien Diabetes 

Melitus dalam 

Mengikuti 

Kegiatan 

Prolanis di 

Puskesmas 

Lakessi Kota 

Parepare 

 

Penelitian 

survey 

analitik 

dengan 

rancangan 

pendekatan 

cross 

sectional 

dengan 

purposive 

sampling 

Terdapat pengaruh 

dukungan keluarga, 

motivasi untuk sehat , 

dalam mengikuti 

kegiatan Prolanis 

tetapi tidak ada 

pengaruh nakes 

Persamaan: 

-Menggunakan 

Pendekatan Cross-

Sectional 

-Menggunakan analisis 

univariat dan bivariat. 

Perbedaan: 

-Tempat penelitian di 

Kota Pare-pare 

-Variabel penelitian: 

Dukungan keluarga, 

motivasi untuk sehat 

dan peran nakes. 

Feronika 

Whilia 

Aodina 

(2019) 

Faktor Yang 

berhubungan 

dengan 

Pemanfaatan 

Program 

Pengelolaan 

Penyakit Kronis 

(Prolanis) di 

Puskesmas 

Getasan kab. 

Semarang 

Penelitian 

survey 

analitik 

dengan 

rancangan 

pendekatan 

cross 

sectional 

dengan 

purposive 

sampling 

Terdapat hubungan 

antara pendidikan, 

pekerjaan, sikap, 

informasi, dukungan 

keluarga dengan 

pemanfaatan prolanis. 

tidak ada hubungan 

usia, pengetahuan, 

akses pelayanan 

kesehatan. 

Persamaan: 

- Pendekatan Cross-

Sectional 

- analisis univariat dan 

bivariat. 

Perbedaan: 

-Tempat penelitian di 

Kota Semarang 

-Variabel penelitian: 

pendidikan, pekerjaan, 

sikap, informasi, usia. 
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Lampiran 1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

 

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN  

PENYUSUNAN SKRIPSI DAN HASIL PENELITIAN 

 

No Kegiatan 

Tahun 

2023 
Tahun 2024 

Des  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  Juni Juli Agt 

1. Penentuan tema          

2. Penyusunan Proposal          

3. Ujian Proposal          

4. Uji Etik          

5. Uji Validitas          

6. Pengambilan Data 

Hasil Penelitian 

         

7. Penyusunan Hasil 

Penelitian 

         

8. Ujian Hasil Penelitian          
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Lampiran 2 Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 3 Jawaban Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Lolos Uji Etik 
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6 Jawaban Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7.1 Instrumen Penelitian, Lembar Permohonan Menjadi Responden 

Kepada Yth : Responden 

Di tempat 

 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama : Kevin Ardhika Megantara 

NIM   : 202302190 

Saya seorang mahasiswa di Fakultas Ilmu Kesehatan, pada program Sarjana 

Keperawatan di Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Gombong. Saya 

sedang melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan 

Peserta Program JKN dalam Mengikuti Kegiatan Program Pengelolaan Penyakit Kronis 

(Prolanis) di Puskesmas Kebumen I” di wilayah kerja Puskesmas Kebumen I Kecamatan 

Kebumen Kabupaten Kebumen. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis 

Faktor apa saja yang Mempengaruhi Pemanfaatan Peserta Program JKN dalam mengikuti 

kegiatan Prolanis.  

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan rendah hati saya memohon kesediaan 

responden untuk menjawab pertanyaan ini. Semua  informasi yang diberikan akan 

dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Jika bersedia untuk 

menjadi responden, mohon saudara/i untuk menandatangani pernyataan kesediaan menjadi 

responden. Atas perhatian dan kesediaan saudara/i, saya ucapkan terimakasih. 

     Kebumen,                   2024 

    Penulis 

                                                                                

 

 

        (Kevin Ardhika Megantara) 
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Lampiran 7.2 Instrumen Penelitian, Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya telah membaca dan memperoleh penjelasan informasi penelitian. Saya 

sepenuhnya memahami tentang tujuan, manfaat dan risiko yang mungkin timbul dalam 

penelitian, serta telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan memperoleh jawaban, 

sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri dari keikutsertaan, maka saya ( Setuju / Tidak 

Setuju )* menjadi responden penelitian ini dengan berjudul :  

“Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Peserta Program JKN dalam Mengikuti 

Kegiatan Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) di Puskesmas Kebumen I” 

Saya menyatakan kesukarelaan menjadi responden dalam penelitian ini tanpa 

tekanan/ paksaan siapapun.   

Saya setuju :  Ya / Tidak * 

*coret yang tidak perlu 

Identitas Tanggal Tanda tangan 

Nama Responden 

(inisial) : 

Usia      : 

Alamat  : 

   

Nama Peneliti/ 

pemberi informasi : 

 

Kevin Ardhika Megantara 

 

15 Juni 2024 
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Lampiran 7.3 Instrumen Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMANFAATAN PESERTA 

PROGRAM JKN DALAM KEGIATAN PROGRAM PENGELOLAAN PENYAKIT 

KRONIS (PROLANIS) DI PUSKESMAS KEBUMEN I  TAHUN 2024 

Petunjuk umum : 

1. Isilah biodata dengan benar dan lengkap 

2. Berilah tanda (√ ) pada kolom yang menurut anda sesuai dengan yang anda 

alami. 

Tanggal pengambilan data  : 

Data Responden 

1. Nama Responden : 

2. Alamat   :  

3. Jenis Kelamin  :    Laki-Laki   Perempuan 

 

4. Umur   :    45 >55 Tahun   56 >65 tahun  

 > 66 Tahun 

 

5. Pendidikan  :    Tidak Sekolah         SD  SMP 

     SMA       Perguruan Tinggi 

 

6. Pekerjaan  :    Tidak Bekerja            Pensiun/PNS 

  Buruh         Petani 

  Swasta        Ibu Rumah Tangga 

A. Pemanfaatan Prolanis 

1. Dalam 6 bulan terakhir berapa kali bapak/ibu hadir dan mengikuti kegiatan 

prolanis ? 

Jawaban :  1 Kali  2 Kali   3 Kali  4 Kali 

   5 Kali  6 Kali 
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B. Pengetahuan 

No Pernyataan 
Jawaban 

Benar Salah 

1 Kegiatan Prolanis merupakan kegiatan untuk 

penderita penyakit kronis agar mencapai kualitas 

hidup yang optimal dan baik 

  

2 Kegiatan Prolanis bertujuan untuk mencegah 

timbulnya keparahan penyakit 

  

3 Kegiatan Prolanis terdiri dari konsultasi medis, 

senam dan edukasi kelompok, serta kunjungan rumah 

  

4 Kegiatan Prolanis diikuti oleh peserta BPJS 

Kesehatan penderita penyakit Dabetes Melitus dan 

Hipertensi 

  

5 Manfaat mengikuti kegiatan prolanis salah satunya 

untuk menyehatkan tubuh. 

  

6 Minum obat teratur dan rutin mengikuti kegiatan 

prolanis dapat membantu meningkatkan kesehatan  

  

7. Kegiatan Prolanis dilaksanakan di area Puskesmas   

8. Kegiatan Prolanis khusus hanya untuk penyakit kulit 

dan mata 

  

9. Sasaran Kegiatan Prolanis adalah peserta BPJS dan 

non BPJS 

  

10. Konsultasi kesehatan pada kegiatan Prolanis 

dilakukan 10 kali dalam sebulan 

  

 Jumlah  

 

C. Akses Pelayanan Kesehatan 

No Pertanyaan Ceklis Jawaban 

1. Berapa jarak antara tempat tinggal 

bapak/ibu dengan fasilitas pelayanan 

kesehatan prolanis? 

 Dekat (<1 Km) 

 Jauh (>4 Km) 

2. Berapa waktu yang bapak/ibu butuhkan 

untuk menuju ke tempat Prolanis? 

 Singkat (<15 menit) 

 Lama ( >30 menit) 
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3.  Alat transportasi apa yang digunakan 

bapak/ibu untuk ke tempat prolanis? 

 Cepat ( Motor ) 

  Lama (Jalan kaki/ 

Sepeda kayuh) 

4.  Bagaimana kondisi jalan yang dilalui 

untuk menuju tempat Prolanis? 

 Baik ( Jalan baik) 

 Buruk (Jalan rusak) 

 

D. Dukungan Keluarga 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju  S : Setuju 

TS : Tidak Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Keluarga memberi saran agar saya selalu 

mengikuti kegiatan Prolanis 

    

2 Keluarga memberi informasi tentang manfaat 

mengikuti Prolanis 

    

3 Keluarga mengingatkan tentang pentingnya 

menjaga pola makan 

    

4 Keluarga memberi saran agar saya selalu 

kontrol ke Puskesmas 

    

5 Keluarga mendukung usaha saya untuk 

berolahraga rutin 

    

6 Keluarga membantu saya jika ada kesulitan 

atau hambatan saat ikut kegiatan Prolanis 

    

7 Keluarga mengantarkan saya untuk 

melakukan pemeriksaan di Puskesmas 

    

8 Keluarga mendukung saya untuk mengikuti 

rencana diet peserta prolanis 

    

Jumlah     
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E. Peran Tenaga Kesehatan 

No Pernyataan Selalu 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Petugas kesehatan di puskesmas 

memberikan informasi kepada saya 

tentang (Prolanis) dalam 6 bulan terakhir 

   

2 Saya mendapatkan motivasi dari petugas 

untuk mengikuti kegiatan Prolanis  

   

3 Petugas kesehatan menyarankan saya 

untuk mengikuti program pengelolaan 

penyakit kronis (Prolanis) di puskesmas  

   

4 Petugas kesehatan mengingatkan jadwal 

kegiatan Prolanis dalam 6 bulan terakhir 

   

5 Petugas melakukan kunjungan rumah 

untuk memberikan informasi kesehatan 

diri dan lingkungan Peserta Prolanis  

   

6 Petugas melakukan kunjungan rumah 

untuk memberikan informasi kesehatan 

diri dan lingkungan pada Keluarga  

   

7 Petugas kesehatan memberikan edukasi  

berupa penyuluhan kesehatan 

   

8 Petugas kesehatan memberikan 

informasi jadwal konsultasi dan 

pemeriksaan penunjang prolanis 

melalui whatsapp atau telepon 

   

9 Petugas kesehatan memberikan 

informasi  Jadwal mengonsumsi obat 

kepada saya  

   

10 Petugas kesehatan memberikan 

informasi rencana kegiatan Prolanis 

bulan berikutnya melalui whatsapp atau 

telepon. 

   

Jumlah    
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Lampiran 8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
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4. Kuesioner Akses Pelayanan Kesehatan 
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Lampiran 9 Hasil Analisis Univariat
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